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RINGKASAN

IRA INDRAYANI. “KEANEKARAGAMAN PENGGEREK BATANG
DAN PARASITOID DI SAWAH KECAMATAN BELITANG 11l KABUPATEN
OKU TIMUR”. Dibimbing LAILI NISFURIAH dan HAPERIDAH
NUNILAHWATI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman
Penggerek Batang dan peran Parasitoid pada sawah di Kecamatan Belitang III
Kabupaten OKU Timur. Pengambilan sampel menggunakan metode Random
sampling yang mana setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
dijadikan sampel. Sedangkan dalam penentuan titik sampling menggunakan
metode Purposive random sampling yang mana dalam menentukan titik secara
random/ acak dengan kriteria sawah yang berada pada lingkup kecamatan
Belitang III Kabupaten OKU Timur. Pengambilan sampel Penggerek Batang
menggunakan metode Hand Collection (pengambilan sampel yang dilakukan
secara langsung) dan metode nisbi dengan menggunakan alat perangkap berupa
Sweep Net (perangkap jaring serangga). Pengambilan sampel dibagi menjadi 3
stasiun dengan jarak antara stasiun 1, 2 dan 3 adalah 200 meter dengan luasan 2
hektar untuk setiap lokasi. Perlakuan tersebut diharapkan dapat mewakili sawah
yang diamati. Setiap pengambilan sampel menggunakan perangkap jaring
serangga tiap stasiun dibagi menjadi 5 plot yang berukuran 20m x 20 m* Adapun
analisis yang dilakukan dengan menghitung Indeks Kelimpahan Jenis, Indeks
Keanekaragaman, Indeks Dominansi dan Indeks Kemerataan Penggerek Batang.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada sawah Kecamatan Belitang 111
Kabupaten OKU Timur ditemukan sebanyak 4 spesies Penggerek Batang Padi
yaitu Scirpophaga incertulas Walker, Scirpophaga innotata Walker, Chilo
polychrysus Meyrick, danSesamia inferens Walker. Parasitoid yang ditemukan di
lapangan terdapat 3 jenis spesies yaitu Parasitoid Stenobracon nicevillei

Bingham., Tetrastichus schoenobii dan Trichogramma japonicum Ashm.
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I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman yang paling dibutuhkan
oleh masyarakat sebagai sumber makanan dan perekonomian. Kebutuhan
masyarakat akan pangan semakin tinggi seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk. Masyarakat dapat kekurangan makanan pokok jika ketersediaan
pangan tidak seimbang dengan tingkat kebutuhannya. Konsumsi perkapita dari
berbagai jenis pangan dapat meningkat dengan dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu fungsi tanaman
padi menjadi sangat penting untuk mengoptimalkan kebutuhan pangan
(Prayoga et al., 2018).

Kecamatan Belitang III mempunyai jumlah desa 20 desa yang terbagi
daerah perkebunan dan persawahan, luas sawah Kecamatan Belitang I1I seluas
2.491,60 Ha dengan tipologi lahan sawah irigasi teknis. Luas lahan yang
memadai dijadikan oleh masyarakat untuk usahatani padi sebagai mata
pencaharian utama. Pertanian di Desa Karang Sari saat ini tidak hanya
sebatas pertanian anorganik, tapi telah beralih ke semi organik bahkan
organik (Destiana, 2022).

Ekosistem tanaman padi tidak luput dari serangan hama, salah satunya
adalah hama penggerek batang padi. Penggerek batang merupakan hama
penting karena dapat menyerang disemua fase pertanaman padi, baik di fase
vegetatif maupun generatif. Penggerek batang menimbulkan gejala sundep jika
menyerang tanaman padi yang belum berbunga (fase vegetatif) mengakibatkan
pucuk batang padi menjadi kering, berwarna kuning, dan mudah dicabut.
Apabila batang padi digerek pada waktu tanaman berbunga (fase generatif),
malai akan mati dan tetap tegak, berwarna abu-abu putih dan bulir padi
menjadi hampa disebut gejala beluk Armando et al., (2020).

Dalam wupaya pemberantasan hama penggerek batang padi selain
menggunakan pestisida kimia dapat memanfaatkan musuh alami. Menurut
Moningka et al., (2012), Pada hakekatnya musuh-musuh alami dapat

mengendalikan hama secara alami manakala lingkungan sekitar



memungkinkan untuk berkembangnya musuh-musuh alami tersebut. Adapun
jenis musuh alami yang secara efektif dapat menekan populasi hama salah
satunya adalah parasitoid. Informasi mengenai ketersediaan parasitoid sangat
berguna dalam mengembangkan strategi Pengelolaan Hama Terpadu (PHT),
dan pemanfaatan parasitoid tersebut dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif untuk mengendalikan hama tersebut secara hayati. Langkah pertama
yang harus dilakukan adalah eksplorasi dan identifikasi parasitoid yang
potensial menyerang hama penggerek batang.

Hasil analisis penelitian keragaman dan kelimpahan Populasi Parasitoid
hama penggerek batang menunjukkan bahwa, keragaman parasitoid telur
penggerek batang padi kuning disawah penelitian tergolong rendah.
Rendahnya keragaman juga terkait erat dengan tindakan agronomi petani
seperti penggunaan pestisida (Cruz ef al., 2016).

Masalah penting di sawah desa Karang Sari yaitu belum ada penelitian
yang menginformasi tentang jenis dan persentase serangan penggerek batang
serta kelimpahan parasitoid penggerek batang. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan beberapa informasi yang dapat mendukung penerapan konsep
PHT ini, diawali dengan kegiatan eksplorasi untuk mengetahui keberadaan
dan keragaman jenis penggerek batang dan peran parasitoid pada sawah di

Kecamatan Belitang III.

B. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang berjudul Keanekaragaman Penggerek
Batang dan Parasitoid pada Sawah di Kecamatan Belitang III Kabupaten OKU
Timur Adalah Mengetahui keragaman penggerek batang dan parasitoid pada
sawah di Kecamatan Belitang III Kabupaten OKU Timur

C. Hipotesis
1. Diduga terdapat keragaman Penggerek Batang Padi pada sawah Di
Kecamatan Belitang III, Kabupaten OKU Timur
2. Diduga terdapat keragaman Parasitoid Padi pada sawah Di Kecamatan

Belitang 111, Kabupaten OKU Timur



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Penggerek Batang Padi yang ditemukan pada lokasi penelitian yaitu:
Scirpophaga incertulas Walker, Scirpophaga innotata Walker, Chilo
polychrysus Meyrick, dan Sesamia inferens Walker.

2. Parasitoid yang ditemukan di lapangan terdapat 3 jenis spesies yaitu
Parasitoid Stenobracon nicevillei Bingham. , Tetrastichus schoenobii dan

Trichogramma japonicum Ashm.

B. Saran
Informasi mengenai ketersediaan parasitoid sangat berguna dalam
mengembangkan strategi Pengelolaan Hama Terpadu (PHT), dan
pemanfaatan parasitoid tersebut dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
untuk mengendalikan hama tersebut secara hayati.
Dari hasil penelitian perlu penelitian lanjutan dengan perbandingan
pengolahan sawah konvensional, semi-organik dan organik pada sawah di

Kecamatan Belitang II1.
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